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Bahasa arab merupakan rumpun bahasa semit yaitu: bahasa yang dipakai 

bangsa-bangsa yang tinggal disekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syria dan 

Jazirah Arabia seperti: Bahasa Finisia, Assyiria, Ibrania, Arabia, Suryania, dan 

Babilonia.
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1
Abdul Wahab Rasyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 

2009), hlm. 1-3.   
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                

       

Artinya:Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar.
2
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 2

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Bandung: Jumanatul Ali ART, 

2004), hlm. 6. 
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1. Faktor-faktor adalah suatu hal, kejadian, peristiwa dan sebagainya yang 

ikut menyebabkan, mempengaruhi terjadinya sesuatu.
3
  

 

2. Keterlambatan barasal dari kata “lambat” yaitu berlahan-lahan geraknya, 

tidak cepat, memerlukan waktu banyak, dan tidak tepat waktunya.
4
 

 

 .

 

4. Memperaktekkan adalah mengerjakan apa yang ada di teori pelajaran.
5
 

 

 

 

 

                                                             
 3

 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), hlm. 

137. 

 4
 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 630. 

 
5
 Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), hlm. 425. 
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Aktivitas belajar setiap siswa, tidak selamanya sama. Kadang-kadang 

lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang 

dipelajarinya, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang 

tinggi, akan tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. 

Fenomenal kesulitan belajar siswa tampak jelas dari menurunnya kinerja 

akademik atau prestasi belajar, dan munculnya kelainan prilaku (misbehavior) 

siswa seperti suka berterik-teriak dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, 

sering absen, dan minggat dari sekolah. Secara garis besarnya faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar terdiri dari dua macam yakni: faktor internal dan 

eksternal siswa.
1
 

 

:

. 

 Misbehavior

   

 

  

                                                             
 

1
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), Hlm. 182.  
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.  

: 

 Bersifat KognitifRanah Cipta

 

 Bersifat AfektifRanah Rasa  

 Bersifat PsikomotorikRanah Karsa

. 

. 

: 

 Lingkungan keluarga 

. 

 Lingkungan perkampungan/masyarakat

. 
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 Lingkungan sekolah

 

 

 

keterlambatan adanya tingkah laku menyimpang yang menyalahi aturan 

/tata tertib yang ada di sekolah baik tertulis maupun tidak tertulis. 

keterlambatan siswa ada 2 kemungkinan yaitu keterlambatan karena sengaja 

dan keterlambatan karena tidak disengaja.
2 

 

:  

.  

 

 

                                                             
 

2
 http://Irawaneri. blogspot. co.id/2014/04/ contoh makalah tentang keterlambatan. htm. 

diakses 02 Juni 2017. Jam 01:35 WIB. 

http://irawaneri/
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada di 

dalam fikiran baik diekspresikan melalui ucapan atau lisan.
3 

 

Bahasa dalam kamus besar bahasa indonesia adalah sistem lambang 

bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerja 

sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri.
4 

                                                             
 

3
 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang : UIN Malik Press, 

2011), hlm. 3.  
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), hlm.83. 
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Dalam pembelajaran bahasa arab bertujuan mengembangkan 

keterampilan berbahasa secara lisan maupun tertulis. Dengan keterampilan 

lisan, peserta didik diharapkan menguasai sejumlah kosa kata dan struktur 

kalimat dan dapat berbicara secara aktif dengan keterampilan tertulis siswa 

diharapkan mampu membaca, memahami, dan berdiskusi tentang teks bahasa 

arab, terutama yang berkaitan erat dengan agama islam.
5
 

 

 

 

 

 

  

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, ada prinsip-prinsip prioritas dalam 

menyampaikan sebelum membaca dan materi pembelajaran, yaitu: pertama, 

mengajarkan, mendengar, dan bercakap sebelum membaca dan menulis. 

Kedua, mengajarkan kalimat sebelum mengajarkan kata. Ketiga, 

                                                             
5
 Faisal Hendra dkk, Kemampuan Berbahasa Arab, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 

hlm. 1. 
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menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan kehidupan sehari-hari 

sebelum mengajarkan bahasa sesuai dengan penutur Bahasa Arab.  

Mendengar dan berbicara terlebih dahulu dari pada menulis. Prinsip ini 

berangkat dari asumsi bahwa pengajaran bahasa yang baik adalah pengajaran 

yang sesuai dengan perkembangan bahasa yang dialami manusia, yaitu setiap 

anak akan mengawali perkembangan bahasanya dari mendengar dan 

memperhatikan kemudian menirukan. Hal itu menunjukkan bahwa 

kemampuan mendengar (menyimak) harus lebih dulu dibina, kemudian 

kemampua menirukan ucapan, lalu aspek lainnya seperti membaca dan 

menulis.
6
 

 

 

 

 

 

                                                             
 

6
Abdul Wahab Rosyidi, Memahami konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: 

UIN Maliki Press, 2012), hlm. 25-27.   
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------- 

 

---- 

  

Prinsip ini diterapkan ketika sedang mengajarkan materi   

(fonemik),  (morfologi dan sintaksis), dan  (semantik). Maksud 

dari prinsip ini adalah seorang guru bahasa Arab hendaknya jangan hanya 

bisa menyalahkan peserta didik, tapi ia juga harus mampu melakukan 

pembetulan dan membiasakan pada peserta didik untuk kritis pada hal-hal 

berikut: Pertama, Korektisitas dalam pengajaran (fonemik). Kedua, 

Korektisitas dalam pengajaran (sintaksis). Ketiga, Korektisitas dalam 

pengajaran (semantik).
7
 

 

 

 

 

 

                                                             
 

7
 Ibid, hlm. 27-28.  
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 ( 

 

 

Jika dilihat dari sifatnya, ada 3 kategori prinsip bertahap, yaitu: 

pertama, penjelasan dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang global ke 

yang detail, dari yang sudah diketahui ke yang belum diketahui. Kedua, ada 
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kesinambungan antara apa yang telah diberikan sebelumnya dengan apa yang 

akan ia ajarkan selanjutnya. Ketiga, ada peningkatan bobot pengajaran 

terdahulu dengan yang berikutnya, baik jumlah jam maupun materinya.
8
 

 

 

  

 

  

 

 

                                                             
 

8
 Ibid, hlm. 28-30.  
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Yang dimaksud dengan prinsip kerinduan dalam pembelajaran bahasa 

Arab adalah; menghadiran berbagai macam metode dalam pembelajaran, 

dimana dengan hal ini akan menjadikan pelaksanaan pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan mengasyikkan. Hakikat belajar bahasa adalah membentuk 

suatu kebiasaan baru dalam istima’, kalam, qiro’ah, dan kitabah, proses ini 

merupakan suatu yang membosankan. Kita sebagai guru tentunya tidak begitu 

saja mengantikan keterampilan bahasa atau materi yang tidak disukai atau 

membosankan siswa.
9
 

 

 

                                                             
 

9
Ibid, hlm. 31-32.   



18 
 

 
  

. 

. 

. 

 

 

  

10
 

1) Pertama para siswa mempelajari kaidah-kaidah nahu (tata bahasa) dan 

daftar kosa kata dwibahasa yang berkaitan erat dengan bahan bacaan 

pada pelajaran yang bersangkutan. 

                                                             
 

10
Bisri Mustafa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 

(Malang: UIN Maliki Press: 2012), hlm. 24-28.  
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2) Setelah kaidah-kaidah dan kosa kata dipelajari, maka petunjuk-petunjuk 

bagi penerjemahan latihan-latihan yang mengikuti penjelasan-penjelasan 

ketata bahasaan pun diberikan. 

3) Bahasa asli/bahasa ibu dan bahasa sasaran dibandingkan secara konstan. 

tujuan pembelajaran adalah untuk mengalihkan bahasa sasaran (B1) ke 

bahasa ibu (B2) dan sebaliknya. 

 

 ( 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

  

  

Metode ini berangkat dari gambaran bahwa bahasa adalah seperangkat 

simbol-simbol suara yang dikenal oleh anggota masyarakat untuk mengadakan 

komunikasi di anatara mereka. Maka tujuan pokok pengajaran bahasa arab 

adalah memberi bekal kemampuan bagi selain penutur Arab agar mampu 
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berkomunikasi aktif dengan penutur Arab dengan berbagai keterampilan dan 

dalam berbagai situasi.
11

 

 

 

  

 

  

Teori ini berusaha untuk mengenalkan siswa tentang sistem bunyi, 

tata bahasa, morfologi dan dalalah arabiyah sebagai bahasa kedua. Maka 

prinsip dasarnya adalah agar siswa mampu berlatih bahasa. Pelajara 

dimulai dengan menjelaskan kaidah dan diikuti dengan membuat contoh-

contoh. Tujuan membuat contoh disini adalah untuk melatih siswa dalam 

menerapkan kaidah dengan bentuk yang lain.
12

 

 

                                                             
 

11
Ibid, hlm. 47-48.   

12
 Ibid, hlm. 52-53.   
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Strategi pembelajaran bahasa Arab adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk membuat proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan. Konsep yang harus 

diciptakan oleh guru adalah konsep PEKEMI GEMBROT, yaitu 

pembelajaran yang efektif, komunikatif, efeesien, menyenangkan, inovatif, 

gembira dan berbobot. Strategi pembelajaran yang ditawarkan oleh guru 

bahasa Arab harus mampu menciptakan kondisi belajar siswa seperti konsep 

di atas, agar stigma yang berkembang di masyarakat bahwa bahasa Arab 

adalah bahasa yang sulit dipelajari, itu tidak terjadi lagi.
13

 

 

PEKEMI GEMBROT

                                                             
13

 Syaiful Mustofa, Loc. Cit., hlm. 11-13. 
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Al-Ashwat adalah suara, yaitu bagaimana kita mengucapkan bunyi 

suara dalam bahasa Arab dengan baik dan benar sebagaimana orang-orang 

Arab mengucapkannya. Inti dari mempelajari Al-Ashwat ini adalah kita bisa 

mengerti dan paham suara atau bunyi tersebut, bias membedakan antara satu 

bunyi dengan yang lain dan bias mengimplementasikannya dalam bentuk 

lain, atau bahasa lain dikenal dengan istilah fonologi. 

 Bunyi bahasa adalah komponen bahasa yang pertama kali dihadapi 

oleh pembelajar bahasa baru, karena itulah bunyi bahasa Arab harus diajarkan 

dengan cara yang benar, yang memudahkan para siswa untuk mengatasi 

problem bunyi bahasa Arab yang mereka hadapi. Karena itu pekerjaan 

pertama yang harus dituntaskan oleh guru bahasa Arab adalah mengatasi 

kesulitan siswa dalam mengucapkan bunyi-bunyi bahasa Arab. Kesulitan-

kesulitan tersebut akan dihadapi oleh siswa karena karakter sistam bunyi 

bahasa Arab dalam beberapa hal memang berbeda dengan bahasa lainnya..
14

 

 

. 

. 

                                                             
14

Ibid, hlm. 27 
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. 

 

  

Kosakata atau dalam bahasa Arab disebut mufradat, dalam bahasa 

inggris vocabulary adalah himpunan kata atau khazanah kata yang diketahui 

oleh seseorang atau entitas lain yang merupakan bagian dari suatu bahasa 

tertentu. Kosakata ada yang mendefenisikan sebagai himpunan semua kata-

kata yang dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan 

digunakannya untuk menyusun kalimat baru. Dalam pembelajaran mufradat 

ada baiknya dimulai dengan kosakata dasar yang tidak mudah berubah, 
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seperti halnya istilah kekerabatan, nama-nama bagian tubuh, kata ganti, kata 

kerja pokok serta serta beberapa kosakata lain yang mudah untuk dipelajari.
15

 

 

. 

  

Tarakib merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah adanya 

bahasa itu, dan telah digunakan oleh penggunanya. Kaidah-kaidah ini lahir 

karena adanya kesalahan-kesalahan dalam pengguanaan bahasa. Oleh karena 

itu tarakib dipelajari agar pemakai bahasa mampu menyampaikan ungakapan 

bahasa  dan mampu memahaminya dengan benar, baik dalam betuk tulisan, 

maupun dalam bentuk ucapan. Jadi dalam pembelajarannya, siswa tidak 

cukup dengan menghafal kaidah-kaidah nahwu saja, elainkan setelah 

menghafal siswa harus menerapkan kaidah itu di dalam latihan membaca dan 

menulis teks berbahasa Arab.  Dengan demikian penguasaan qawaid adalah 

sebagai sarana berbahasa, bukan tujuan akhir dari pembelajaran bahasa. 

Strategi pembelajaran tarakib dalam beberapa lembaga pendidikan seringkali 

dipisahkan menjadi dua, yaitu pembelajaran nahwu dan sharaf. Keduanya 

memiliki karakteristik materi yang berbeda. Dengan demikian, jika keduanya 

berdiri sendiri,maka strategi pembelajarannya tentu akan berbeda. 
16

 

 

                                                             
15

Ibid, hlm. 61   

 
16

bid, hlm. 92  
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Pada umumnya, pembelajaran istima’ disampaikan dengan 

menggunakan media audio. Hal ini dikarenakan untuk mendatangkan penutur 

asli (natiq asli) tidaklah mudah, sementara itu jika dilakukan oleh guru 

langsung yang bukan orang Arab asli, biasanya ada perbedaan logat dengan 

bahasa aslinya. Media audio yang biasa digunakan adalah tape recorder, 

compact disk (CD)dan laboratorium bahasa. Hanya saja, jika dilihat dari 

pertimbangan efisiensi, maka tape recorder dan compact disk merupakan 

pilihan media yang cukup murah dan efektif digunakan 
17

 

 

                                                             
 

17
 Ibid, hlm. 128. 
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CD

 

 

Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan menyampaikan  

pesan secara lisan kepada orang lain. Penggunaan bahasa secara lisan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara praktis bisa kita simak, yaitu 

pelafalan, intonasi, pilihan kata, struktur kata dan kalimat, sistematika 

pembicaraan, isi pembicaraan, cara memulai dan mengakhiri pembicaraan, 

serta penampilan.
18

 

 

 

 

Keterampilan membaca yaitu menyajikan materi pelajaran dengan cara 

lebih dulu mengutamakan membaca, yakni guru mula-mula membacakan 

topik-topik bacaan, kemudian diikut oleh para siswa. Keterampilan ini 

                                                             
18

Ibid, hlm. 138 
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menitikberatkan pada latihan-latihan lisan atau penuturan dengan mulut, 

melatih mulut untuk bisa lancar berbicara, keserasian dan spontanitas.
19

 

 

 

 

Menulis adalah sebuah sebuah keterampilan berbahasa yang padu, yang 

ditunjukkan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Sekurang-

kurangnya ada tiga komponen yang tergabung dalam aktivitas menulis 

tersebut, yaitu penguasaan bahasa tulis, penguasaan isi karangan dan 

penguasaan tentang jenis-jenis tulisan.
20
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Ibid, hm. 162  
20

Ibid, hlm. 181 
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Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa " Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskriptif) mengenai 

situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
1 

 

-

                                                             
 1

Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), Hlm. 76. 
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Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian.
2
 

 

 

                                                             
2
  Amirul Hadi dan H. Haryono,  Metodologi Penelitian Pendidikan cet.1, (Bandung: Setia 

Jaya, 2005), Hlm. 129. 
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Data skunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber.
3 

.

. 

 

 

  

 

 

Observasi adalah cara memperoleh data dengan langsung mengamati 

terhadap objek.
4 

 

                                                             
3
  Ibid, 130. 

 
4
 Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), hlm. 218.  
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. 

 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini diperlukan teknik 

pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan:
5 

                                                             
 5

 Hadari Nawawi, Metodologi penelitian Survey (Jakarta: Gajah Mada University Press, 

1993), hlm. 173.  
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1. Perpanjangan keikutsertaan yaitu tidak hanya perpanjangan yang hanya 

dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan waktu yang panjang. 

 

. 

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang relevan dengan persoalan dan isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam kata lain 

jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup maka kekuatan 

pengamatan akan memperoleh hasil yang mendalam. 

 

. 

 

3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar kata itu. Untuk keperluan pemecahan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. 

. 

. 
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(UNUSU)
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